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Abstract

The low effectiveness of Islamic Religious Education learning, influenced by several
factors, without reducing or negating the role and function of other elements,
educators are one of the factors that play an important role in determining the success
or failure of education, because whatever the important goals and decisions about
education made by policy makers. Here researchers use interview and observation
methods. From the results of the discussion, researchers found that the effectiveness of
learning using multimedia is that students are happier and grades are increased.
There are several methods used, namely using various media and methods but in
accordance with learning, holding competitions in class, and giving praise no matter
how small the effort made by students. Teachers must be generous in giving praise to
the work of students, students really like to be given appreciation even if only applause,
gratitude and two thumbs up.

Kata Kunci: Implementasi, Motivasi, Multimedia, Pembelajaran PAI

A. Pendahuluan

Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi edukatif antara guru sebagai
subjek yang mengajar dengan peserta didik sebagai subjek yang belajar sehingga
terjadi proses pembelajaran yang efektif. Pembelajaran juga merupakan
kegiatan yang bertujuan, baik tujuan yang sudah ditentukan oleh kurikulum
maupun tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dibutuhkan suatu alternatif sehingga
mendapatkan hasil terbaik pencapaian dalam pembelajaran tersebut. Banyak
faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran tersebut. Beberapa
diantarannya adalah penerapan teknologi pembelajaran dan pemanfaatan
perkembangan teknologi dalam pembelajaran (Mutmainah 2020).

Dibutuhkan suatu pengembangan media pembelajaran penidikan agama
islam yang juga mau dan mampu memanfaatkan perkembangan Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi (TIK). Salah satu nya yang dilakukan adalah dengan
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Multimedia Pembelajaran
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Interaktif. Pengembangan media pembelajaran berbasis Multimedia
Pembelajaran Interaktif mempunyai beberapa kelebihan. Yaitu mampu
mengkombinasikan teks, suara, warna, animasi, video dan lain sebagainya yang
dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih konkret
dan menarik.

Pada penelitian ini, media yang dimaksud ialah berbasis multimedia
dalam artian seluruh pembelajaran yang memanfaatkan media alat multimedia
sebagai pendukung proses belajar mengajar pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Merujuk pada seluruh alasan dan konsep penelitian di atas maka peneliti
kemudian mendeskripsikan secara rinci terkait dengan konsep penelitian ini,
peneliti hendak untuk mengkaji secara mendalam menggunakan pendekatan
studi ilmuah terkait dengan pembelajaran berbasis multimedia dalam
menanamkan motivasi belajar yang diaplikasikan di SMP Bahrul Maghfiroh
Malang Berbasis multimedia dalam artian pembelajaran yang mengusung
multimedia sebagai media penyampaian proses belajar mengajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Metode
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena
dalam penelitian ini menghasilkan akhir berupa data yang menggambarkan
secara rinci, bukan data yang memuat angka-angka. Hal ini karena
pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa perkataan lisan yang diamati. Metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu.

2. Kehadiran Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti
langsung hadir kelokasi SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Untuk memperoleh
data yang banyak, dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan cara
dating langsung ke lapangan. Selama melakukan studi lapangan, peneliti
sendiri yang berperan sebagai key instrumen dalam pengumpulan data
karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adaah manusia.
Dalam melakukan penelitian, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, paper,
alat tulis juga alat perekam untk membantu dalam pengumpulan data.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian ini dapat menunjang keabsahan data
sehingga data yang dihasilkan memenuhi standat orisinilitas. Maka dari itu,
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peneliti selalu mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian dengan
intensitas kehadiran yang cukup tinggi.
3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di SMP Bahrul Maghfiroh
Malang yang letak geografisnya di Jl. Joyo Agung No.2, Tlogomas, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144.

4. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, yang telah dijelaskan
Suharsismi aalah subjek darimana data dapat diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan wawancara dalam pengumpulan data maka sumber data
tersebut responden, yaitu orang merespon dan menjawab
pertanyanpertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan (Sugiyono 2009)
Dalam penelitian ini data terbagi menjadi dua yaitu:

1. Data primer Data primer yang digunakan adalah catatan hasil dari
wawancara dan observasi kepada pendidik maupun peserta didik. Disini
peneliti memperoleh sumber data dari Kepala Mdrasah dan juga Guru
Pendidikan Agama Islam yang mendeskripsikan mengenai pemanfaatan
media sosial pada pembelajaran PAIL

2. Dan data sekunder Yang digunakan adalah berupa foto dan lampiran
pendukung dalam pemerolehan informasi penelitian mengenai pemanfaatan
media sosial pada pembelajaran PAIL

5. Teknik Analisis Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan teknik pengumpulan data,
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber
dan cara. Dilihat dari settingnya dapat dilakukan di laboratorium dengan
berbagai percobaan, di rumah dngan berbagai responden dan lainnya. Dilihat
dari sumbernya dapat dilihat dari dua sumber yaitu pertama sumber primer
dan kedua sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan dan kepada pengumpulan data, sedangkan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpul data, misal denfan dokumen atau orang lain (Anggito 2018).
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Wawancara
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Menurut (Sugiyono 2009) menyatakan bahwa wawancara semi struktur
pelaksanaanya lebih bebas. Wawancara semi struktur digunakan untuk
memperoleh sesuatu yang lebih terbuka. Dimana kegiatan wawancara ini
yaitu narasumber dimintai pendapat atau ide-ide terkait permasalahan yang
sedang dikeluhkan. Peneliti melakukan wawancara semi struktur dengan
guru Pendidikan Agama Islam dan juga Bapak Kepala sekolah. Peneliti telah
menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pemanfaatan
media sosial pada pembelajaran PAIL. Wawancara ini dilakukan lebih bebas
daripada wawancara terstruktur, tujuannya agar peneliti mendapatkan data
lebih dari informan. Peneliti mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh informan.

2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan apabila
peneliti ingin mengetahui proses kerja, gejala-gejala alam, proses kerja dan
diperuntukkan wuntuk respon yang tidak terlalu besar (Sugiyono
2009)Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif. Menurut
(Sugiyono 2009) observasi partisipasi pasif dalam hal ini peneliti datang
melihat kondisi tempat yang diamati dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan
yang dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti tidak ikut terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan. Tujuannya agar peneliti mendapatkan data secara
real tanpa ada unsur perencanaan terlebih dahulu. Observasi ini diharapkan
memperoleh data tentang pemanfaatan media sosial pada pembelajaran PAL

3. Dokumentasi

(Sugiyono 2009)) dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil
obeservasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Data dariobservasi dan
wawancara dapat dipercaya kebenarannya dengan adanya dokumentasi.
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dipilih berupa foto, lampiran-
lampiran dan screenshot yang mendukung untuk melengkapi data penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan segala aktivitas
yang berhubungan dengan pemanfaatan media sosial pada pembelajaran
PAI Sehingga penelitian bisa dikatakan lebih kredible ketika datanya juga
dilengkapi atau didukung dengan dkoumen-dokumen yang ada dalam
penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan
Pada generasi ini, guru harus memiliki pemahaman tetang pengaruh
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teknologi bagi siswa maupun dirinya sendiri. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Guru harus memiliki upaya dalam melaksanakan
tanggung jawabnya dalam menerapkan belajar mengajar secara menarik.
Agar menjadikan siswa lebih aktif di dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia bukanlah hal yang
mudah untuk mengawali proses pembelajaran. Terdapat banyak factor yang
mempengaruhi turunnya minat belajar siswa, seperti mudah bosan di dalam
kelas dan bahan pelajaran yang kurang menarik.

1. Implementasi pembelajaran PAI berbasis multimedia

Implementasi adalah suatu prosses peletakan dalam praktik tentang
suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam
mencapai atau mengharapkan suatu perubahan (Abdul Majid, 2015).
Pengertian multimedia secara sederhana dapat diartikan sebagai kombinasi
lebih dari satu media, bisa berupa kombinasi teks, grafik, animasi, suara, dan
video. Multimedia merupakan sistem yang mendukung penggunaan teks
interaktif, audio, gambar diam, video dan grafik (Dr. Nurdin 2020).

Hal tersebut dapat diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang
memotivasi guru untuk mengubah proses pembelajaran dengan metode
pembelajaran. Langkah pertama yang dilakukan guru tersebut adalah
berinovasi untuk mengubah metode pembelajaran dan mencari sesuatu yang
baru yang disukai siswa SMP tetapi masih bisa digunakan untuk
pembelajaran PAI

Teknologi multimedia yang biasa digunakan dalam pembelajaran PAI
di SMP Bahrul Maghfiroh adalah bahan ajar berbentuk power point yang
didalamnya didukung dengan media gambar, suara, animasi dan video. Dan
alasan menggunakan teknologi multimedia tersebut adalah menarik minat
siswa dalam memahami sesuatu sehingga dengan melihat dan mendengar
mereka dapat mudah menginat materi pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru juga melibatkan siswa dalam penggunaan multimedia.

Pembelajaran berbasis multimedia menggunakan power point
merupakan suatu Gerakan yang baik bagi siswa. Disamping membuat siswa
tertarik dengan audio visual yang ditampilkan. Mereka juga dapat ikut
campur dalam pembelajaran. Artinya mereka dapat terlibat dalam
pembelajaran, mereka dapat menjadi tokoh wutama dalam proses
pembelajaran.
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2. Motivasi Pembelajaran Berbasis Multimedia

Dalam proses pembelajar, motivasi sangat diperlukan untuk siswa,
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan
mungkin melakukan kegiatan belajar. Motivasi diperlukan dalam
menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik (Apriani
2021). Seorang guru dituntut bukan hanya untuk mengajar anak tapi lebih
dari itu seorang guru juga harus bisa memastikan bahwa menyampaikan ilmu
dengan benar sehingga kepribadian dan kecerdasan siswa semakin
meningkat. Motivasi guru sangat mempengaruhi tingkat keefektivan belajar
siswa, semakin guru bersungguh-sungguh dalam memotivasi siswa makin
besar pula keefektivan siswa dalam belajar.

Ada beberapa metode yang digunakan guru untuk mempertahankan
dan meningkatkan motivasu belajar menggunakan multimedia yaitu,
menggunakan media dan metode yang beragam tetapi sesuai dengan
pembelajaran. Lalu mengadakan kompetisi di dalam kelas, dan memberikan
pujian sekecil apapun usaha yang dilakukan oleh siswa. Hal-hal tersebut
membuat siswa lebih percaya diri dan terus meningkatkan motivasi
belajarnya di dalam kelas. Menurut guru PAI di SMP Bahrul Maghfiroh, siswa
sangat suka diberi apresiai meskipun hanya ucapan terimakasih, tepuk
tangan dan di acungi dua jempol. Hal semacam ini adalah bentuk strategi
penguatan positif yang dihadirkan guru untuk siswa guna meningkatkan
motivasi belajar siswa dalm pembelajaran multimedia. Siswa merasa
senenag dan selalu menunggu pembelajaran berikutnya dengan metode
baru.

3. Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Multimedia

Penilaian dan evaluasi merupakan proses yang sangat penting dalam
kegiatan Pendidikan formal. Bagi guru evaluasi dapat menentukan
efektivitas kinerjanya, hal tersebut dilakukan sejak peserta didik akan
memasuki proses pembelajaran (Abu Ahmadi, 2020). Evaluasi yang
digunakan oleh guru pai di Smp Bahrul maghfiroh memiliki tata cara yang
terstruktur yakni mulai di susunnya tujuan, tehnik yang digunakan dan
akhirnya dilakukan tindak lanjut dari evaluasi tersebut. Hal tersebut bisa
membuat siswa menjadi lebih semangat karena hasil belajar siswa dijadikan
kedalam bentul nilai sehingga mereka termotivasi untuk lebih giat dalam
proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti menarik kesimpulan
bahwa guru mengevaluasi dengan cara melihat bagaimana siswa
mempraktikkan apa yang sudah di ajarkan dan memberikan pertanyaan
tentang pemahaman materi sesuai yang telah diberikan oleh guru. Dan guru
memberikan evaluai dalam bentuk tes tulis, non tulis dan sebuah projek guna
untuk menilai siswa. Untuk menyatukan pendapat atau umpan balik siswa
dalam proses evaluasi pembelajaran berbasis multimedia yaitu focus pada
tujuan pembelajaran dan tidak membandingkan peserta didik yang satu dan
yang lainnya. Karena ada yang menonjol di bidang kognitif tetapi kurang di
penilaian psokomotoriknya begitu juga sebaliknya. Juga memiliki cara untuk
menyelesaikan masalah serta memiliki metode yang spesifik yang mana
pekerjaan siswa yang harus ditingkatkan. Seperti memberi bimbingan
belajar khusus terhadap siswa yang kurang.

Pada akhirnya pembelajaran berbasis multimedia sngat
mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa. Dari tiga penilaian yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik mereka juga meningkat. Hal ini disebabkan
beberapa metode pembelajaran yang menarik sehingga membuat siswa
lebih semngat dalam pembelajaran. Dan mereka bisa mengembangkan
media lainnya yang mereka senangi dan mereka bisa lebih aktif dalam
pembelajaran.

D. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia bukanlah hal yang
mudah untuk mengawali proses pembelajaran. Terdapat banyak factor
yang mempengaruhi turunnya minat belajar siswa, seperti mudah bosan
di dalam kelas dan bahan pelajaran yang kurang menarik. Guru memiliki
inisiatif untuk mengubah metode pembelajaran dengan menggunakan
multimedia karena nilai siswa yang menurun. Sehingga beliau
menggunakan power point yang kemudian dikembangkan oleh siswa
dengan aplikasi canva. Multimedia hanya sebagai pilihan dalam
menyampaikan infromasi kepada siswa untuk menciptakan suasana
belajar yang mandiri dan menyenangkan. Ada tiga poin yang dapat
dijadikan tolok ukur dalam keefektivan siswa dalam mencapai tujuan
belajar, yaitu jika tingkat kesalahan semakin sedikit maka semakin
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efektiv pembelajaran, jika siswa mengerjakan tugas tepat waktu berrarti
siswa sudah memahami materi dan yang terakhir yaitu guru terus
memotivasi siswa untuk terus aktif dalam pembelajaran.

2. Seorang guru dituntut bukan hanya mengajar siswa tapi lebih dari itu
seorang guru juga harus bisa memastikan bahwa yang ia lakukan benar-
benar efektif sehingga kepribadian dan kecerdasan siswa meningkat. Hal
penting lainnya yang harus diperhatikan adalah tindakan guru untuk
mempertahankan motivasi siswa dalam menggunakan pembelajaran
berbasis multimedia. Ada beberapa metode yang digunakan yaitu
menggunakan media dan metode yang beragam tetapi sesuai dengan
pembelajaran, mengadakan kompetisi di dalam kelas, dan memberikan
pujian sekecil apapun usaha yang dilakukan oleh siswa. Guru harus
dermawan dalam memberikan pujian terhadap hasil kerja siswa, siswa
sangat suka diberi apresiasi meskipun hanya tepuk tangan, ucapan
terimakasih dan diacungi dua jempol. Hal semacam ini adalah bentuk
penguatan positif yang dihadirkan guru untuk siswa.

3. Evaluasi yang digunakan guru PAI di SMP Bahrul Maghfiroh memiliki tata
cara yang terstruktur, mulai dari disusunnya tujuan, tehnik yang
digunakan dan akhirnya dilakukan tindak lanjut dari evaluasi tersebut.
Setiap akhir bab guru mengadakn ulangan harian guna melihat seberapa
besar pemahaman siswa dala menerima pembelajaran berbasis
multimedia. Evaluasi selanjutnya yaitu melaksanakan tes secara online
dan mengisi kuisioner. Dalam hal ini guru memastikan pneilaian sudah
mencakup tiga ranah yaitu afektifm kognitif dan psikomotorik.
Mengintegrasikan umpan balik bagi siswa dalam proses evaluasi
memang tidak mudah, karena harus menyelaraskan dan tetap focus pada
tujuan pembelajaran. Pada akhirnya pembelajaran berbasis multimedia
sangat mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa. Dari tiga
penilaian yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik mereka juga meingkat.
Hal ini disebabkan karena beberapa metode pembelajaran yang menarik
dan membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Dan mereka bisa
mengembangkan media lain yang mereka senangi dalam proses
pembelajaran.
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